
Rniiuu Sdfcit BtTvilin r\m Anak I'lmiwerto Mirri Yvn^il)
kTiif lit f«:*fWii' Srlililp! ?IB-\irilii(8l!ia!i OeSslSr

BAB III

SINTESA

111.1. Studi Permasalahan

111.1.1. Karakter Psikologi Pasien ibu

III.1.1.1. Masa Pra Melahirkan

Kebutuhan faktorpsikologi para ibu dalam masa pra melahirkan : 31>

1. Kesabaran

Baik dokter, bidan, ataupun keiuarga harus selalu siap untuk memberikan

semangat dan dorongan agar supaya para ibu dapat mengendalikan emosinya.

2. Ketenangan

Pada saat pasien sedang mengalami kontraksi, para ibu membutuhkan

ketenangan. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan mendengarkan musik,

menghirup aroma terapi sambil beristirahat dengan maksud untuk mengatasi rasa

sakit dan kecemasan.

3. Perhatian secara pribadi

Dokter, bidan, atau keiuarga merupakan sosok yang akan memberikan rasa aman,

selain didukung dengan kondisi ruangan.

4. Kepercayaan

Kepercayaan yang sepenuhnya terhadap para tenaga ahli rumah sakit akan dapat

memperlancar proses kelahiran ataupun proses penyembuhan, sehingga tidak

akan merasa takut dan cemas karenadekatdengan orang-orang yang ahli.

5. Pengamatan yang terakomodasi

Dengan adanya dokter maka dalam menanti kelahiran atau proses penyembuhan

akan selalu terkontrol baik oleh tenaga medis ataupun paramedis, sehingga

perkembangannya dapat diamati.

6. Riang dan santai

Keadaan lingkungan rumah sakit (tenaga medis ataupun fasilitas pendukung yang

rekreatif) yang dapatmenentramkan dan menenangkan hati pasien, sehingga akan

menimbulkan sikap tenang dan tidak merasa ketakutan.

Sriat; S, 'Kebutuhan Ibu Selama Persalinan" majaiah Ayahbunda no. 25,16-29 Desember1995, hal4849
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III.1.1.2. Masa Pasca Melahirkan

Kondisi psikologi pasien pada umumnya mengalami:32)

1. Stres Relokasi

Keadaan individu yang mengalami gangguan fisiologi atau psikologi, akibat

perpindahan dari lingkungan ke lingkungan lain. Hal ini terjadi sebagai respon dari

keadaan patofisologis yakni cacat fisik, penyakit kronis, dan depresi. Juga

merupakan respon tehadap personal lingkungan (situasi) berupa kehilangan ikatan

sosial keiuarga serta peningkatan atau penurunan kebisingan (aktivitas dalam

lingkungan pasca operasi)

2. Distres Spiritual

Keadaan individu atau keiuarga mengalami gangguan dalam keyakinan nilai (cinta,

kebersamaan, keindahan, tujuan hidup) yang memberi kekuatan, harapan dan arti

kehidupan seseorang.

3. Ketakutan

Keadaan yang dialami oleh masing-masing individu berupa gangguan fisiologis

atau emosional yang berhubungan dengan sumber yang diidentifikasikan sebagai

sumber rasa bahaya. Ketakutan misalnya dalam proses persalinan. Kondisi inilah

yang diharapkan untuk ditekan dengan adanya kondisian suasana rumah sakit

yang representatif dan jauh dari kesan yang menakutkan.

4. Keputusasaan

Keadaan emosi subyektif dari pasien yang terus menerus dimana seorang individu

tidak melihat adanya alternatif untuk pemecahan masalah.

5. Ketidakberdayaan

Pasien tidak dapat mengontrol emosi terhadap kondisi kejadian dan situasi

tertentu, misalnya sebagai akibat dari pembedahan, trauma, dan artrise.

6. Gangguan pola tidur

Merupakan gangguan yang sering dialami sebagai akibat dari rasa nyeri, depresi

dan perubahan lingkungan perawatan di rumah sakit (bising, gangguan dari teman

sekamardantakut).

7. Isolasi sosial

Keadaan akibat dari tidak terpenuhinya kebutuhan atau keinginan untuk

meningkatkan keterfibatan dengan orang lain tetapi tidak mampu untuk membuat

kontak.

32) Carpenito, L.J, "Hand Book ofNurshing Diagnosis", hal 184,1995,
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111-1.2. Karakter Psikologi Anak

Pada dasarnya tingkat emosi anak sangat tinggi daripada orang dewasa.

Perasaansenang dan gembira diekspresikan secara meledak-ledak begitu juga kepedihan,

kesengsaraan, dan rasa sakit dirasakan sebagai sesuatu yang menyiksa.33) Masa anak

meupakan masa perkembangan yang sangat pesat, secara fisik ataupun secara

psikologisnya. Memahami karakter anak (0-14th), maka dibagi fase-fase atau tahapan

perkembangan anak berdasarkan pengelompokan sifat, fisik, cara berpikir, dan cara dalam

memahami sesuatu.

III. 1.2.1. Masa Bayi atau Periode Vital (0-1 th)

Fase-fase perkembangan anak pada masa bayi atau periode vital: 34>

a. Masa ini merupakan penerusan dari pola kehidupan sebagai janin didalam

rahim, yaitu tidur. Yang akan diselingi dengan waktu terjaga atau bangun

dimana semakin lama akan semakin bertambah (pada usia 0-5 bulan + 2/3

hari digunakan untuk tidur).

b. Ikatan emosi antara bayi dan ibu sudah terbina sejak bayi didalam kandungan

sehingga tingkat emosi bayi akan berkembang sesuai dengan tingkat psikis

dari ibu. Kaitan emosi disebut sebagai empathy, berkembang sejak janin

berada dalam rahim ibu, sehingga empathy tersebut akan diwarnai segenap

emosional bayi sepanjang perkembangannya (Harry Stck Sullivan, 1953).

c. Tangisan bayi merupakan alat untuk komunikasi. Tangisan yang riang,

mereka akan merasa senang, sedangkan tangisan yang geram, mereka

merasa tidak senang. Sehingga melalui tangisan tersebut, bayi

mengungkapkan keinginan, kebutuhan, rasa senang, ketidaksabaran,

kekecewaan, kekhawatiran, dll.

Sehingga diperoleh kesimpulan, antara bayi dan ibu memiliki ikatan batin yang

cukup tinggi, sehingga keberadaan atau kehadiran ibu di dalam proses perawatan

sangat memegang peranan yang sangat penting, dalam mengekspresikan segala

keinginan dari seorang bayi yang hanya bisa berkomunikasi dengan cara

menangis.

III. 1.2.2. Masa Kanak-Kanak atau Periode Estetis (1-5 th)

Fase-fase perkembangan anak pada masa kanak-kanak atau periode

estetis, sebagai berikut:35)

33) Kartono. Kartini." Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan)" CV Mandar Maju. Banduna 1995.
34) Ibid 33
35) Ibid 33
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a. Merupakan masa awal memasuki dunia nyata, dimana seorang anak mulai

mengenal lingkungan dangan pengamatan secara totalitas atau belum bisa

membedakan secara detail.

b. Bersifat egosentris-naif, yaitu seorang anak menganggap dirinya sebagai

pusat dari segalanya. Anak memandang kenyataan secara subyektif, dimana

anak memandang dunia luar dengan pengertian sendiri yang masih terbatas

oleh perasaan dan pikiran yang masih sempitdan sederhana (primitive).

c. Antara kehidupan individual dan sosial belum terpisahkan, sehingga anak

hanya akan menikmati peristiwa sesuai dengan fantasinya.

d. Penghayatan anak diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur.

e. Masa transisi ditandai dengan tingkah laku yang meledak-ledak, kuat, dan

revolusioner. Biasanya fantasi anak diekspresikan dengan cara membesar-

besarkan setiap peristiwa, dimana biasanya akan menimbulkan ketakutan

ataupun kekecewaan.

f. Sudah mampu memahami obyek yang ada disekitarnya. Oleh karena itu

warna dan bentuk sudah mulai dapat diletakkan pada daerah disekitarnya.

Sehingga diambil kesimpulan bahwa, anak pada periode estetis mempunyai tingkat

emosi yang meledak-ledak dan diperiihatkan dengan suara (teriakan, tangisan)

dan gerakan tubuh. Dimana anak sudah peka terhadap lingkungannya (warna,

bentuk) dan kedekatan dengan orang tua akan sangat membantu untuk lebih

memberi efek ketenangan pada jiwa anak-anak.

III. 1.2.3. Masa Anak Sekolah Dasar atau Periode Intelektual (6-12 th)

Fase-fase perkembangan anak pada masa anak sekolah dasar atau periode

intelektual, sebagai berikut: 36>

a. Anak sudah mulai ingin bergaul dengan teman-temannya, yaitu mengenal

dunia luar selain keluarganya.

b. Fantasi yang berkembang pada dirinya sudah realistis.

c. Tingkat emosi anak sudah mulai berkurang, dan akan berganti dengan unsur

intelek dan akal (rasio, pikiran), sehingga anak akan mulai bisa mengendalikan

tingkat emosinya, meredam keinginan, dan akan terkesan lebih tenang.

Sehingga diperoleh kesimpulan, bahwa tingkat emosi anak pada periode

intelektual sudah mulai bisa dikendalikan.dan tingkat ketergantungan kehadiran

orang tua sudah bisa dikurangi karena anak sudah mulai bisa bergaul atau

36) Ibid 33
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beradaptasi dengan lingkungannya. Tingkat fantasi anak sudah mulai

berkembang, dimana sudah mendekati tahap realistic sehingga anak hanya

mampu tidak hanya membedakan warna dan bentuk saja.

111-1.2.4. Masa Remaja atau Periode Pueral-Pra Pubertas (12-14 th)

Fase-fase perkembangan anak pada masa remaja atau periode pueral-

pra pubertas, sebagai berikut:37)

a. Merupakan masa diawal masa puber, dimana anak sudah besar secara fisik

dan sudah tidak dianggap seperti kanak-kanak, tetapi mereka belum bisa

meninggalkan sifat kekanak-kanakannya.

b. Ciri khas mereka yaitu harga dirinya makin menguat, bermulut besar, suka

menyombongkan diri, dansukaberaksi atau berlagak.

c. Masa dimana menyadari kekuatan sendiri dan keinginan individu yang mendiri.

d. Masa pra pubertas mereka cenderung akan berteman dengan teman yang

cocok atau memiliki keinginan, keadaan, dan sifat yang sama.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa anak pada periode pueal-pra pubertas

cenderung ingin mandiri, tetapi sifat kekanak-kanakannya masih ada. Sedangkan

ego untuk lepas dari orang tuanya sangat tinggi dan sudah memiliki banyak teman

sehingga yang akan menengok akan semakin banyak.

Solusi

1.2.1 Warna dan Tekstur

KUNIMG

H «"«i

37) Ibid 33

/ETYO AYU PERMANAJATI
s»*f ~r.}}. ; Jtt

AKTIF

^ TIDAK TtRATUR
KREATIF

DINAMIS •Bj^B
TtRATUR HP^^
NATURA1 Tfjtaft

•Jiiiihiifflr nftWiirw n*n turn riiiiiwaiMiiiiiiiii

II K^ll R ^*
TEKSTUR KASAK

*»' * «l , V,

^* ""* ^ ">* -»

65



dmuii Sritil RurMt/in 1V11 Anak 1'nrnwrlo l.mw Tni<|i</>
nar;ik;r:i:iiek!"!;;ii;! SaSiSiiail'ta'tipiiiaiifiaiiiiiissiii

Warna yang digunakan yaitu warna merah, orange dan kuning (mempertegas

karakter pasien anak yang aktif, tidak teratur dan kreatif), dan juga menggunakan warna

hijau dan biru, (mempertegas karakter pasien ibu yang dinamis dan teratur). Serta
menggunakan warna dasar bumi yaitu coklat dan hitam (mempertegas karakter rekreatif

yang alami atau natural).

Tekstur dinding pada bangunan menggunakan material batu andesit (abu-abu

kehijauan) dan batu bata (merah), serta dinding dengan menggunakan cat dekoratif.
Sehingga mempertegas karakter rekreatif pada tampak bangunan.

111.2.2. Ornamen Bangunan

Pahatan batu wama kream atau kuning muda dengan gambar ibu yang sedang

menggendong seorang bayi yang dipasang pada tampak depan bangunan secara tidak
langsung dapat memperjelas fungsi bangunan jika dilihat dari jalan raya atau jarak jauh,

sehingga tampak bangunan tidak terkesan kaku dan formal.

Penutup dinding transparan yang dicetak gambar ibu dengan anak-anak (kaca

hias), selain sebagai seding cahaya yang masuk ke dalam bangunan juga dapat

mempercantik interior dan eksterior bangunan. Dapat sebagai simbol dan mengingatkan
pada ibu akan hubungan yang sangat erat antara ibu dan anak, sehingga tanpa sadar lebih

memperhatikan kesehatan putra putrinya.

Binatang kura-kura merupakan binatang yang mudah beradaptasi karena dapat

hidup di air dan di darat, juga merupakan binatang yang bersahabat dan disukai oleh anak
- anak. Sehingga dapat dijadikan simbol sebagai hubungan persahabatan antara rumah

sakit dan masyarakat. Selain itu dapat digunakan sebagai "poin of interes" bangunan

khususnya pasien anak-anak untuk berobat di rumah sakit tersebut, tanpa rasa takut, yang

biasanya kesan itu ditimbulkan oleh tampak bangunan rumah sakit pada umumnya.

r\t^jTEifT?- v-fr****^* JXAMA

Gambar 38

Ornamen Bangunan
Sumber: FinalDesign
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Rangka atap dengan nuansa alam (warna kayu) yang di ekspose pada interior

ruangan, juga dapat memberikan karakter rekreatif sehingga terkesan menyatu dengan

alam. Dengan demikian diharapkan dapat membantu mengurangi ketegangan atau

kecemasan, bagi keiuarga pasien atau pengantar akibat proses menunggu pemeriksaan

atau tindakan medis.

111.2.3. Vegetasi

Vegetasi (tanaman) dengan bunga yang berwarna cerah dengan harum yang

menyegarkan, dapat juga membantu pasien mengurangi ketegangan dan kecamasan

secara psikologis. Khususnya pada ruang rawat inap pasien, perlu diletakkan tanaman hias

dengan warna dan harum yang menenangkan, misalnya bunga melati. Dapat juga dengan

aroma terapi (wangi bunga) yang menenangkan, dapat diberikan pada ruang - ruang

tertentu, misalnya perpustakaan dan ruang pijat refleksi. Atau pada ruang yang tingkat

kecemasan psikis cukup tinggi, misalnya di ruang tunggu tindakan.

Tanaman rambat berbunga indah juga dapat menjadi penyaring udara dan

percantik bangunan, jika diletakkan pada rangka atap miring sehingga terkesan adanya

penyatuan bangunan dengan unsur alam.

r ^ %

Gambar 39 Gambar 40
Tanaman Rambat Thunbergia Tanaman Rambat Bunga Mlati

Sumber: Buku "Rahasia Kebun Asri" Sumber: Buku 'Rahasia Kebun Ash"

Tanaman hias dapat juga diletakkan di balkon ruang rawat inap pasien, dimana

sistem media tanam dengan menggunakan koral, pasir kasar dan serutan gergaji atau ijuk.

Serutan gergaji dapatjuga diganti dengan geotekstil.

111.2.4. Fasilitas Rekreasi

Pada masa sekarang terjadi pergeseran paradigma didalam masyarakat tentang

rumah sakit, masa sekarang bentuk pelayanan rumah sakit tidak hanya untuk orang sakit

saja, dapat juga untuk orang sehat. Untuk dapat melayani keduanya, rumah sakit

memberikan fasilitas rekreasi yang aman, mendidik, sehat dan nyaman. Serta bagi pasien

rumah sakit, dapat menghilangkan kesan rumah sakit yang menyeramkan dan kaku.

Fasilitas rekreasi anak antara lain; aquarium hall, perpustakaan anak, dan taman

bermain anak indoor. Fasilitas rekreasi ibu antara lain; ruang fitness, ruang senam

(aerobic, BL, senam hamil), beauty salon dan pijat refleksi. Bagi pasien yang ingin

mendapatkan pelayanan fasilitas rekreasi tersebut dapat meminta petugas atau perawat

untuk mengantar dengan kursi roda.
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111-3. Konsep Bentuk

111.3.1. Konsep Dasar

Penyelesaian masalah dalam penerapan kedalam konsep bentuk bangunan,

menggunakan metoda "methapor" yang berarti kiasan atau seperti. Dengan kata lain,

metoda dengan cara mendapatkan bentuk baru melalui proses pengambilan karakter atau

ciri khas dari bentuk lain. Karakter yang diambil yaitu karakter pasien, karakter rekreasi

(piknik kealam bebas) dan karakter dari karya arsitektur ternama yaitu Frank Lioyd Wright

dan Le Corbusier.

kon s i-: R H N T I' K

^jl*** bangunan tweenluk sesuai karakter pasien aan«

: BsngoWhon bentuk dengan cara r
.;% |̂*M|ai<nt*ataumemlfKWhkoncld linos/l^^ a*W4Wt'
,."„" wta^karya orang lain dan karakter pasien serta refaeasuemiiotan (JoaBiiiKrWm
'• sehingga tettentukbangunanbau

PBtancangan Rumah SakitBersalindan Anak
beniuk bow dart melaphora. yang mempunyai

sebagai upaya mempercepat prases
penyembuhan pasien khususnya rawat map

TIDAK TERATUR

-i?ebagai perigutangan gate, Kerttuk,wujud atau nwsna secara te«Sur atOU••
•n yang soma macfsun berbeOa.
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.3.2. Konsep Bentuk dari Karakter Pasien

%
"21<:

ft

Masih memiliki keterikatan dengan ibu
Komunikasi dengan cara menangis
Waktu rnakan & minum teratur

Kanak-Kanak .

Memiliki Tingkatemosi meledak-ledak (suara & gerakj
Mulai peka tefhadap warna & tekstur

lingkat ketergantungan dengan orang tua masth tinggi
Sekolah Dasar •

Memilikitingkat emosi yang sudah bisa dikondalikan
lingkat ketergantungan dengan orang tua sudah be, kurang
Tingkat tantasi sudah mendekati tahap realistic

Remaja :

Mempunyai keinginan untuk mandiri
Sifat kanak-kanaknya masih aaa
Ego untuk lepas dengan orang tua sanga! tinggi
Sudah memiliki banyak teman

Pra Melahirkan

Takut, cemns,

Bahagra. riang, santai
Membutuhkan rasa aman, kesabaran . ketenangan

Pasca Melahirkan

Stres lokal [respon terhadap perubahan situasi]
Distres spiritual(gangguan keyakinanakan cmta, &kebersamaan)
Ketakutan &keputus asaan (gangguan emosionai respon dan peisaltnanj
Kelidak berdayaan (akibat pembedahan. trauma, &artrise)
Gangguan pola tidur(akibat rasa nyerr depresi. &petubahan lingkungan perawataj
isolasisosial(okibatdan tidak terpenuhmya ketnginan untukmeningkatkan keterlibatan
dengan orang lam, tetapi tidak mampu membuat kontak)

III.3.3. Konsep Bentuk dari Karakter Rekreasi

PASIF, DINAMIS, TERATUR

AKTIF, TIDAK TERATUR, KREATIF

AKTIF, TERATUR, KREATIF

AKTIF, TERATUR, KREATfF

AKTIF, TERTUTUP, DINAMIS

PASIF, TERTUTUP
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.3.4. Konsep Bentuk dari Karakter Karya ArsitekturTernama

Frank lioyd Wright ( 1667 -1999 >

'^riKhcB :

r. <vsrtektur 'Ifgoni.!

Rucxig den bentuk terpaau. bangunan merupakcr. bagicx, dai akm.
Denah.patongan, &peridongan dai lua secara Dersomamenyanjsec.erameyakinkan aaam OenniK 3 clmensia rucng

2. Holzontatem

3. Atap menggunt*,cxi atop aengan Xemiringantajam [ peiana | khususnya pada tempat ringga
4. Kompcsisi lua membenTuksusunan bertama sangat hormonis j dndJrtgiretuar mas ut dengan ketlnggki. yang De/teda i

StOagal ungkapan itepekaannya Ternaoap rama musi*.
5. Dekorasi pada dndng, piniu, jendela Steternen-elemenbangunan. berc-aakartdeco | abstrc*&gecmefiis|
t>. Bangurwn terkesan me)oyang dengan menggunawn pergaa Deion bertuiang

Karya- Karya•
i. Ricerawer, c*joncma \ t922-19551 jfKmmmamummmmmmmmmmmaemsmi:.-i..
2. imperial Hotel, lotcyo ( 1916 -1922 j
3. Fdllng VAore Haise, Kaufmann House, PenrfiyVcnla \ l 936 -19 39 |
4. Museum <3uggenne*n New York, j 1942 -1957 i
5. McrineCajnlY^rvic Center, San Raphael, i ,95; - I966|
6. DH

LeCwbuiicrpaM -1966)
Ch Knas •

1. unir Dangunan •a,anc*ar ke am lanan dengan Kolom
2. Sferem slruktut &konetruksi mengojnc*anbeti^ belongyarigal ekspese
A.Permukan sbi-sishya(btdonq norteontd a verfikdimembentuk komposfci gais teba tips
4. kutism

5. setdu befortentasi pada Hngkungan arau aspek Wim
6. Dhdng itasa

karya karya •
1 fJoffe Dame du Hour naicriamp j gereja Katiaifc).1945
2. BiaaDcminifcan LaTau[et{relig,usKatnolkj, 1955
3 UntferjHarjritrrion, Maseflle [ 1947 - 1952!
4, fama^KetuargaMdscraJaaul. (1954 -19561
5 PusatseniRupakaerqinankayu Cornbridge. Massacmjsefls, 1963
6 oil ;,
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Kiiiikiy Siik'il Ki-rvifii-i (\iii Anak PiitH'ofarlo Jaiva roi,)/i(;
liS!';iMi:i''l)iH:'iM>!; ?)HtH!!i<!t,!!l'!ia!!aillj;S!ai«8i!l

Karakter dari arsitektur Frank Lioyd Wright yang diambil dalam konsep bentuk
antara lain; arsitek organik, horizontalizm, atap miring, dan berirama.

Karakter dari arsitektur Le Corbusier yang diambil dalam konsep bentuk antara
lain; kubism, dinding kasar, dan sistem struktur beton bertulang yang diekspose.

111.4. Proses Penemuan Bentuk

111.4.1. Penemuan Bentuk Denah

0 DINAMIS *BERIRAMA •TIDAK TERATUR

BfNTUK rAHiR

/ETYO AYU PERMANAJATI

seca-a " t'j"'-DC,ngtTdin n;uga te^escn " ™e--Q\arg "
se-'-.rigga le-t-er^^K ta-g^an \-an-g Wat oerarj, cr.
noTi^ Gmcjmrs aa<- Der-rar-na

a

CT <p

T
fr

Melaphora
sss

^•^^^^^
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•UlHIrll, Silfo'l Rl'I'VIIIH (\lll AyUlk I'ltniWCTlO J.lll'il It'lKj,)/;

DINAMIS • TERTUTUP • TERATUR

Karakter Pasien Ibu •- -kaddng mail iil"[„j ban, jkoiang >aktif arau akrab i dan tadang ingin sendiri I pasrf ] • • dmamis tk rerturup
karakter FastenAnak kadang ™anji lenq-jn kedud orang ruanvd drau orang lainnamun,kadang asyik dengdn mainanrrva - dmomisI

dan anak br, m it in nmun dan tidur mempunyai vsaktu vdng suddh tera'u< sesuai keinginan si bavi leratur
Karakter Rekreatif •• - mengingmkar peiut ah-in vang feius mengalir • ainamis

ALTERNATIF BENTUK PARI PROSES /AETHAFORE

4 - 7 " i O ' H

PENZONINCAN

lllillllPn^ i*

Ml RBI IK - 1 \_^=N-

I'l'BIIK -

Yf^rrzi )

WESJJ£aJ£^
r

Kr.'MP(i-!~l HI Nil K

|,e„dS,l.„„S.„, ,l„rl l,,„t„k,„ J,,.,,,.,!!!
,.,S lorpllll,. Ir,rJu„r ta„l,,,-r p.,!,.,, ,L,„

t.ratl,, r.l-r,alir ,„,.,,„ „„.1,[,|„,„"

SIMl I'llSI IK

Setelah memasukkan bentuk denah terpilih ke dalam site, menyesuaikan penzoningan,
organisasi ruang serta besaran ruang, bentuk denah mengalami perubahan.
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RumahStikit Bcrvrfiit diiu Anak Pirrii'ofc'rlo Innvi lenifiilj

.4.2. Penemuan Bentuk Tampak Bangunan

Falling Water
frank Lloyd Wright

Rumah Pribadl

Frank Lloyd Wright

Villa Savoye
le Corbusier

D+1—i

Rilling Water
Frank Lloyd Wright

*em besaran

ODD- ODOD $
Pengulangan

"repetisi"
Penggabunga

•>
Bentuk Dasar :

Bentuk ddri persegl empal
yang di " Turn pang Ttndih "

Bentuk dasar atap :
Segi Tiga sama khaki Bentuk 2 Seed Tiga

Atap dengan ke ml ring lajam Dipotong tepat dl tengah sjku - siku
(atap peiana)

Terkesan " Melayang ™

ozlLo

ODO^O

HOTEL HARRIS. Tuban, Bali

Pre Design Tampak Depan (lingkungan)

Final Design Tampak Depan (bangunan utama)

PentpektH Plaza Entrai

Pada final design tampak bangunan, setelah melalui proses penzoningan, penyesuaian organisasi
ruang serta besaran ruang pada denah bangunan mengakibatkan perubahan pada tampak. Namun

bentukan yang didapat melalui proses penemuanbentuk tampak di atas, tetap dipertahankan.
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